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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022
menyebutkan Pemenuhan hak-hak narapidana adalah proses remisi, asimilasi, cuti
mengunjungi atau dikunjungi keluarga, cuti bersyarat, cuti menjelang bebas,
pembebasan bersyarat, dan hak lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Tetapi yang menjadi problematika sekarang adalah proses pemenuhan
hak cuti menjelang bebas yang masih belum terpenuhi bagi narapidana Berdasarkan
penjelasan pasal 10 ayat (1) Undang-Undang No. 22 tahun 2020 tentang
Pemasyarakatan.

Rumusan masalah yang diangkat adalah: 1) Bagaimana peran Lembaga
Pemasyarakatan dalam pemenuhan hak cuti menjelang bebas bagi narapidana
berdasarkan Kepdirjen Pemasyarakatan Nomor PAS-26.0T.02.02 tahun 2020 ? 2)
Apa faktor penghambat Lembaga Pemasyarakatan dalam pemenuhan hak cuti
menjelang bebas bagi narapidana berdasarkan Kepdirjen Pemasyarakatan Nomor
PAS-26.0T.02.02 tahun 2020, serta bagaimana upaya mengatasi hambatan tersebut ?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian hukum empiris (sosiologis), dimana penulis secara langsung turun ke
lapangan uutuk melakukan observasi mencari data yang diperlukan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, studi pustaka
dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini 1) peran Lembaga Pemasyarakatan dalam pelaksanaan
pemberian Hak Cuti Menjelang Bebas bagi narapidana di Rutan Kelas IIB Kraksaan
dianggap belum berhasil, hal ini dapat dilihat dari jumlah narapidana yang berhasil
mendapatkan hak cuti menjelang bebas. Data yang sangat minim menunjukkan
bahwa hak cuti menjelang bebas belum diterapkan secara maksimal. 2) Faktor
penghambat Lembaga Pemasyarakatan dalam pemenuhan hak cuti menjelang
banyak disebabkan dari faktor internal narapidana sendiri. Tidak adanya penjamin
menjadi alasan utama. Pihak keluarga tidak bersedia menjadi penjamin dengan
alasan tertentu. Padahal penjamin adalah syarat utama proses pengajuan hak cuti
menjelang bebas.
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ABSTRACT
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This research is motivated by Law Number 22 of 2022 which states that the
fulfillment of prisoners' rights is the process of remission, assimilation, leave to
visit or be visited by family, conditional leave, leave before release, conditional
release, and other rights in accordance with statutory provisions. However, what is
problematic now is the process of fulfilling the right to leave before release which
is still not fulfilled for prisoners. Based on the explanation of article 10 paragraph
(1) of Law no. 22 of 2020 concerning Corrections.

The formulation of the problem raised is: 1) What is the role of Correctional
Institutions in fulfilling the right to leave before release for prisoners based on the
Decree of the Director General of Corrections Number PAS-26.0T.02.02 of 2020?
2) PAS-26.0T.02.02 of 2020, and how to overcome these obstacles?

The research method used in this research is an empirical legal research
method (sociological), where the author goes directly to the field to make
observations to look for the necessary data. Data collection techniques in this
research are through observation, interviews, literature study and documentation.

The results of this research are 1) the role of Correctional Institutions in
implementing the granting of the Right to Leave for Free for compensation in the
Kraksaan Class IIB Detention Center is considered to have not been successful, this
can be seen from the number of restoration workers who succeeded in getting the
right to leave before being released. Very minimal data shows that the right to leave
before release has not been implemented optimally. 2) The inhibiting factors for
correctional institutions in providing pre-paid leave rights are mostly caused by
internal factors of compensation itself. The absence of a guarantor is the main
reason. The family is not willing to be a guarantor for certain reasons. Even though
a guarantor is the main requirement for the process of applying for leave rights
before being released.
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